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ABSTRAK

Terkadang, pada saat pengirim menyampaikan informasi (data) ke
penerima pada proses komunikasi terdapat beberapa kesalahan-kesalahan yang
terjadi. Kesalahan (error) tersebut dapat terjadi karena noise, interferensi,
jamming, atau adanya gangguan sinyal lain. Ada dua strategi dasar untuk
mengetahui terjadinya error, yaitu dengan cara mendeteksi error dan
mengkoreksi error.

Metode yang digunakan untuk merancang suatu pengkoreksi error yang
baik yaitu menggunakan algoritma Bit Flip (BF) dengan matriks jarang (sparse
matrix) pada kode Gallager. Kode Gallager atau disebut juga Low-Density
Parity-Check Codes (LDPC codes) dengan beberapa rate dan panjang blok dapat
membentuk spesifikasi matriks parity-check jarang yang acak. Dan karena
kebenaran suatu codeword adalah benar jika memiliki parity-checks.

Kode LDPC merupakan kode yang baik dari rentetan kode yang ada
ketika proses dekoding mencapai optimal sehingga mampu mendekati batas
kapasitas Shannon daripada menggunakan kode Turbo, serta performansi kode ini
tidak hanya menampilkan untuk kanal biner simetris saja, tetapi juga mampu

untuk beberapa model kanal yang lain.

Kata kunci : Bit Flip (BF), Matriks jarang, Kode Gallager (Kode LDPC)
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ABSTRACT

Sometimes, there are some errors occurs when the transmitter sends
information (data) to the receiver at the process of communication. Those errors
are due to noise, interference, jamming, or the other signal disturbances. There are
two ways to find out when errors occurs, using an error-detection and an error-
correction.

A method for designing a good error-correcting codes using a Bit Flip
(BF) algorithm with a sparse matrix of Gallager codes. The Gallager codes also
called as a Low-Density Parity-Check Codes (LDPC codes) with any rate and
blocklength can be created simply by specifying the shape of a sparse random
parity-check matrix. And, because the validity of a codeword is validated if its
parity-checks.

LDPC codes are “very good,” in that sequences of codes exist when
optimally decoded, achieve information rates up to the Shannon limit as that of
Turbo codes, and these codes performs not only for the binary-symmetric channel

performance but also be able for any other channel models.
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